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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Secara sistematis penelitian memang sudah seharusnya dilakukan 

menggunakan metode dan pendekatan tertentu sebagai pisau bedah dalam suatu 

penelitian. Metode penelitian menjadi penting, karena dengan menggunakan 

metode, sebuah penelitian akan menemukan akar permasalahan dari suatu objek 

penelitian dengan suatu cara tertentu. Dalam metode penelitian ini, peneliti 

memaparkan mengenai desain penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan 

data, teknik penentuan informan dan teknik analisa data berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, penentuan tahapan penelitian berikut 

teknik yang digunakan harus mencerminkan relevansi dengan penelitian. Penulis 

berpijak dari realitas yang terjadi di lapangan, yaitu Strategi Komunikasi Museum 

Geologi Bandung Melalui Kegiatan Day And Night At The Museum Dalam Menarik 

Minat Pengunjung. 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Djam’an 

Satori (2011: 23) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan karena 

peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan 

yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, 

pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu 
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barang dan jasa, gambar gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik 

suatu artifak dan lain sebagainya 

Metode deskriptif adalah menafsirkan, dan menuturkan data yang ada 

kemudian dianalisis sebagai mana dikemukakan oleh Jalaludin Rakhmat dalam 

metode penelitian komunikasi: “Metode deskriptif bertujuan melukiskan secara 

sistematis fakta dan cermat.” (Rakhmat, 2012:22). 

David Williams (1995) dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif yang 

ditulis oleh Lexy Moleong menyatakan: “Penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode 

alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah” 

(Moleong,2012:5) 

Sementara itu menurut penulis pada buku kualitatif lainnya, seperti yang di 

ungkapkan Sugiyono (2009:5) menyatakan:  

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.”  

 

Peneliti menggunakan metode deskriptif guna menjawab rumusan masalah 

pada penelitian ini. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam 

penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada 

saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. Metode 

deskriptif itu sendiri menggambarkan dan menganalisis data yang dilakukan dengan 
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cara mengumpulkan data berdasarkan keadaan nyata. Adapun definisi metode 

deskriptif yakni:  

“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah 

dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi 

tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena 

secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau didang 

tertentu secara faktual dan cermat”. (Rakhmat, 2002 : 22).  

 

Pengertian lain mengenai metode deskriptif menurut Sugiyono (2009:21) 

adalah sebagai berikut :  

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan 

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas.” 

Sedangkan menurut Moh. Nazir (2003:4) pengertian metode deskriptif 

adalah :  

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang”.  

Melalui metode ini, peneliti menggambarkan masalah berdasarkan data 

relevan dan mendeskripsikan fakta tentang Strategi Komunikasi Museum Geologi 

Bandung Melalui Kegiatan Day And Night At The Museum Dalam Menarik Minat 

Pengunjung. 
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3.3  Teknik Penentuan Informan 

Informan dipilih secara purposive (purposive sampling) berdasarkan 

aktivitas mereka dan kesediaan mereka untuk mengeksplorasi pengalaman mereka 

secara sadar dan tidak sadar. Peneliti dapat memilih informan, atau bisa juga 

informan yang mengajukan secara sukarela. 

Menurut Moleong dalam Ardianto (2011) mendefinisikan informan 

penelitian sebagai berikut: “Informan adalah orang yang dapat memberikan 

keterangan atau informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat 

berperan sebagai narasumber selama proses penelitian”.  

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut Kriyantono, dalam buku Teknik Praktis Riset 

Komunikasi, Teknik purposive sampling teknik ini mencakup orang-orang yang 

diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan 

penelitian. (Kriyantono, 2008:154) 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling karena informan menjadi 

sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti. Dengan 

pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. 

Di antara sekian informan tersebut, ada yang disebut narasumber kunci (key 

informan) seorang ataupun beberapa orang, yaitu orang atau orang-orang yang 

paling banyak menguasai informasi (paling banyak tahu) mengenai objek yang 

sedang diteliti tersebut. 
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3.3.1 Informan Kunci 

Informan diambil berdasarkan “penilaian” (judgment) peneliti mengenai 

siapa-siapa saja yang pantas (memenuhi persyaratan) untuk dijadikan informan. 

Oleh karenanya agar tidak terlalu subjektif, sebagai peneliti, peneliti memahami ciri 

dan karakteristik objek atau informan yang sesuai dengan persyaratan dan tujuan 

penelitian sehingga memperoleh data yang akurat.  

Pemilihan informan didasari dari kualitas informasi terkait dengan 

penelitianInforman kunci dalam penelitian ini. Informan kunci dalam penelitian ini 

adalah Bapak Tori sebagai staff keperagaan dari museum geologi bandung yang 

tentunya berkaitan penuh terhadap terselenggaranya kegiatan Day And Night At The 

Museum di Museum Geologi Bandung. Informan sendiri selaku pelaksanaan 

peragaan dan pameran koleksi geologi, serta pengelolaan sarana dan prasarana 

teknis. Informan Kunci selanjutnya adalah  Bapak Danang sebagai staf  Bagian 

Publik  Museum Geologi yang bertugas melakukan bimbingan edukasi dan 

penyebarluasan informasi koleksi geologi.  Informan kunci selanjutnya yaitu Bapak 

Erwan yang juga sebagai Staf Publik Museum Geologi, pemlihan informan 

merupakan keinginan sendiri dari peneliti. 

Informan utama merupakan informan atau pihak dari internal yang sangat 

penting dan mengetahui seluk beluk dari subjek dan objek yang akan diteliti secara 

medetail. Adapun informan tersebut yang akan memberikan informasi, yaitu:  
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Tabel 3.1 

Informan Kunci 

Sumber : Peneliti, 2019. 

3.3.2   Informan Pendukung  

Informan pendukung dipilih yang memiliki hubungan langsung dengan 

Kegiatan Day and Night At The Museum  yang diselenggarakan langsung oleh pihak 

Museum Geologi Bandung dan merupakan pengunjung dari kegiatan tersebut. 

Pemilihan informan pendukung ini untuk mengetahui bahwa Strategi Komunikasi 

Museum Geologi Melalui Kegiatan Day and Night At The Museum dapat 

menimbulkan minat untuk mengunjungi Museum Geologi Bandung atau tidak. 

 

 

No Nama Informan Jabatan 

Lama 

Bekerja 

Usia 

1 

Danang P Hadiputro, 

S.I.Kom 

Seksi Pelayanan 

Publik 

10 Tahun 36 Tahun 

2 

Torry Agus  

Prianto, S.I.Kom 

Seksi Edukasi 

dan Informasi 

5 Tahun 27 Tahun 

3 Erwan Setiawan, S.Pd 

Wakil 

Koordinator 

Pelayanan Publik 

8 Tahun 36 Tahun 
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Tabel 3.2 

Informan Pendukung 

Sumber: Peneliti, 2019. 

 Latar belakang peneliti memilih informan pendukung tersebut dikarenakan 

Informan itu berkaitan atau berpartisipasi langsung menjadi pengunjung dari 

kegiatan Day And Night At The Museum di Museum Geologi Bandung . Selain itu, 

Informan pendukung merupakan pengunjung yang hadir pada bulan Maret dan 

April Kegiatan Day And Night At The Museum yang diharapkan pengalaman beliau 

menemukan pembeda mengenai strategi komunikasi yang digunakan oleh Museum 

Geologi Bandung. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam 

bentuk data yang relevan dan dijadikan bahan-bahan penelitian untuk dianalisis, 

teknik pengumpulan data dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data terkait 

dengan penelitian ini. Beberapa macam teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti diantaranya sebagai berikut : 

 

 

No Nama Informan Usia Pekerjaan Keterangan 

1 

Muhammad Rangga 

Adi Lukito 

25 Tahun 

Karyawan 

Infomedia 

Pengunjung Kegiatan 

Day And Night At The 

Museum 
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3.4.1 Studi Pustaka  

Peneliti di sini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari 

adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini peneliti 

menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai pendukung 

dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan menggunakan: 

a. Literatur 

Pengambilan data dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku, 

dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian ini dan pencarian 

suatu usaha untuk mendapatkan informasi dengan cara mencari sumber-

sumber dari literatur yang relevan dan berhubungan dengan masalah dalam 

penelitian ini.   

b. Skripsi Peneliti Sejenis yang Relevan 

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat hasil karya 

ilmiah peneliti sejenis yang relevan, yang mana pada dasarnya peneliti 

mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan sebagai pendukung 

penelitian. Tentunya dengan melihat hasil karya ilmiah yang memiliki 

pembahasan serta tinjauan yang sama.  

c. Internet Searching  

Selain dengan menggunakan referensi buku dan skripsi peneliti sejenis 

yang relecan, disini juga peneliti menggunakan internet searching sebagai 

bahan tambahan. Internet searching adalah pencarian suatu situs yang akan 
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kita cari sebagai mesin pembantu dalam pencarian situs yang peneliti 

butuhkan. 

3.4.2 Studi Lapangan 

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenan dengan penelitian yang 

dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya. 

a. Observasi 

Pada pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan salah satunya 

melalui observasi dengan melihat dan mengamati individu-individu atau 

kelompok yang menjadi informan pada penelitian ini. Observasi adalah 

metode atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 

atau kelompok secara langsung.  

Dalam observasi ini, tidak hanya melihat apa yang informan lakukan atau 

sampaikan. Melainkan dari definisi diatas adalah menganalisis, mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan merekam 

keadaan yang ada atau menggunakan catatan lapangan, mengamati individu 

atau kelompok tersebut. Sehingga dengan ini, informasi-informasi yang 

diperoleh pun relevan. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu proses transmisi data dari seseorang 

(narasumber/informan) kepada pewawancara sebagai bahan untuk 

melengkapi bidang yang diteliti oleh pewawancara. Menurut Estenberg 
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dalam Sugiyono (2010: 233) mengemukakan tiga jenis wawancara, yaitu 

wawancara terstruktur, semistruktur, dan tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur (structured interview) digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan 

wawancara pewawancara telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 

disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini, setiap informan diberi 

pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya 

Wawancara semistruktur (semistructure interview) sudah termasuk 

dalam kategori in-depth interview yang pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapatnya. Dalam melakukan wawancara, 

peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan 

Wawancara tidak berstruktur (unstructured interview) merupakan 

wawancara yang bebas dan peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 
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c. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yakni penelusuran dan perolehan data yang 

diperlukan melalui data yang telah tersedia. Dokumen merupakan catatan 

yang didalamnnya terdapat sebuah peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

tersebut bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang. 

Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan 

dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu 

dan utuh. Dokumentasi berasal dari catatan peristiwa yang telah berlalu. 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, foto, video dan sebagainya. 

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 

karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan 

untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan. (Moleong, 2007:161) 

 Dengan adanya format dokumentasi yang telah disiapkan, peneliti 

tinggal mencatat data tertentu yang diperlukan pada format dokumentasi yang 

telah disusun dan dipersiapkan oleh peneliti. 

3.5 Teknik Analisi Data 

Teknik analisa data yang akan dilakukan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-langkah 

untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Teknik analisis data adalah suatu 

kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang sistematis mengenai 

suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara bagian, dan 

hubungan antara bagian dan keseluruhan.  

”Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
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mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan orang lain”.( Moleong, 2005 : 248).  

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa ”aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Dibawah ini merupakan siklus komponen-

komponen analisis kualitatif menurut Miles and Huberman (1984) adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1 

Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif 

 
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiono (2005:247) 

 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah sebagai 

berikut :  

1. Pengumpulan data, adalah langkah untuk mengumpulkan berbagai data 

yang diperlukan dalam penelitian langkah ini dilakukan sesuai dengan 

teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan. Teknik yang dilakukan 
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adalah wawancara, pengamatan, studi kepustakaan dan penelusuran online. 

Kesemua teknik itu peneliti lakukan untuk menyelesaikan penelitian ini.  

2. Reduksi Data atau Klasifikasi data, adalah proses penelitian, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan data kasar dari catatan tertulis lapangan 

penelitian, membuat ringkasan, penggolongan kategori jawaban dan 

kualifikasi jawaban informan penelitian kembali catatan yang telah 

diperoleh setelah mengumpulkan data. Peneliti mereduksi data setelah 

melakukan pengumpulan data, hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

selama dilapangan. Sehingga hal ini memudahkan peneliti untuk 

melanjutkan analisa data pada tahap berikutnya.  

3. Penyajian Data atau Analisis data, yakni penyusunan penyajian kategori 

jawaban informan dalam tabel/ tabulasi serta gambar atau kecenderungan 

dari informan disertai analisis awal terhadap berbagai temuan data di 

lapangan sebagai proses awal dalam pengolahan data. Dengan mendisplay 

data, maka akan memudahkan untuk memahami.  

4. Proses akhir penarikan kesimpulan, yaitu dilakukannya pembahasan yang 

berdasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan dimana di 

dalamnya ditentukan suatu kepastian mengenai aspek teori dan kesesuaian 

atau ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian di lapangan dimana 

peneliti juga membuat suatu analisis serta membuat tafsiran atas tampilan 

data sesuai dengan permasalahan penelitian serta memberikan verifikasi 

teoritis temuan penelitian mengenai Strategi Komunikasi Museum Geologi 
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Bandung Melalui Kegiatan Day And Night At The Museum Dalam Menarik 

Minat Pengunjung. 

3.6 Uji  Keabsahan Data 

1. Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. 

2. Meningkatkan Ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan . dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Diskusi Teman Sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

4. Teknik Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaaan keabsahan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh 

dari wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Triangulasi 

waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 
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observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

(Sugiyono,2010:273) Pada Penelitian ini peneliti melakukan Triangulasi 

dengan cara membandingkan jawaban yang disampaikan oleh informan 

kunci dengan informan pendukung untuk mendapatkan data yang cocok dan 

sesuai. 

3.7 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.7.1 Lokasi Penelitian 

Museum Geologi Bandung  yang berlokasi Jalan Diponegoro No. 57 

Bandung 40122, Jawa Barat, Indonesia. 

Email :   museum-geologi@grdc.esdm.go.id 

Phone :  + 62-22-720-3822 

Fax      :  +62-22-721-3934 

3.7.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan kurang lebih, dimulai dari bulan 

Februari 2019 sampai dengan bulan Juni 2019. 
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Tabel 3.7 

Waktu Penelitian 

No Perihal 

Tanggal & Bulan 2019 

Februari Maret April Mei Juni Juli 
Agustu

s 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Pengajuan 

Judul 

                          

2 Penulisan 

Bab I 

 

                          

3 Bimbingan                           

4 Penulisan  

Bab II 

                          

5 Bimbingan                           

6 Penulisan 

Bab III 

                          

7. Bimbingan                           

8. Revisi  

Keseluruha

n 

                          

9 Seminar 

Usulan 

Penelitian 

                          

10 Pelaksanaa

n 

Penelitian 

                          

11 Penulisan 

Bab IV 

                          

12 Revisi Bab 

IV 

                          

13  Penulisan 

Bab V 

                          

14 Revisi  

Bab V 

                          

15  Sidang 

Akhir 

                          

Sumber: Peneliti, 2019. 


